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ABSTRACT

This study focuses on members of the Student Representative Council. The aim of the research is to describe and analyze the development of critical thinking for members of the Udayana University Student Representative Council. Critical thinking can be developed in various ways, one of which is by joining a student organization engaged in the legislative field at Udayana University, namely the Student Representative Council. Students participating in student organizations can consider various things, especially for students who have various activities and obligations that make students have to think carefully about their decision to join. This study uses a qualitative approach with explanatory descriptive type. Amitai Etzioni's Theory of Communitarianism is used as a scalpel to analyze student choices for the development of critical thinking and challenges of critical thinking in the Student Representative Council student organization. Communitarianism emphasizes the importance of social solidarity and cooperation in achieving common prosperity. Students who participate in the Student Representative Council determine their choice to develop critical thinking by considering it as a communitarian view, that is, this view rejects the view of individualism which prioritizes individual interests above the interests of the community. It was concluded that the development of critical thinking for members of the Student Representative Council has the benefit of developing their legislative skills through various work programs according to the main tasks and functions of advocacy, oversight, legislation and budget aspirations to achieve organizational goals, namely student welfare. It is recommended to carry out the main tasks and functions carried out by each DPM member by prioritizing social solidarity and cooperation with fellow organizations.
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1. PENDAHULUAN

Organisasi mahasiswa ialah sekumpulan mahasiswa yang membentuk suatu kelompok guna menggapai tujuan bersama. Organisasi tentu mempunyai visi serta misi untuk menggapai tujuannya. Mahasiswa dituntut guna dapat meningkatkan tugas serta kedudukannya selaku mahasiswa. Seperti pengembangan intelektual akademis yang bermanfaat nantinya untuk terjun ke publik. Oleh karena itu untuk meningkatkan kedudukan tersebut bisa dicoba dengan bergabung dalam organisasi mahasiswa. Keaktifan mahasiswa dalam aktivitas organisasi merupakan harapan serta upaya pendidikan non akademik yang bisa membagikan dampak pembiasaan segera beradaptasi, terbiasa bersosialisasi, terbiasa berkompetisi serta memperluas kedekatan serta jaringan komunikasi. Bagi Badu dan Djafri( 2017: 18) organisasi ialah wadah kegiatan pihak- pihak yang berpartisipasi dalam upayanya meraih tujuan. Setiap pihak mesti jelas pekerjaan, kewenangan serta tanggung jawabnya, dan ikatan serta ketentuan kerjanya dalam organisasi tersebut.

Organisasi wajib memiliki seorang pemimpin buat menunjang mereka melaksanakan seluruh komponen dalam organisasi tersebut. Walaupun demikian, seseorang pimpinan tidak sekedar diseleksi serta ditentukan. Terdapat persyaratan- persyaratan yang wajib dipenuhi, dan keahlian berpikir serta berperan yang tentu wajib dipertimbangkan. Setiap pemimpin mempunyai gaya kepemimpinan yang berbeda antara satu serta yang lain. Akan tetapi, tiap perihal bisa diatasi bila dia memakai taktik serta strategi yang cocok dengan keadaannya.

Berdasarkan Pertor UNUD Nomor 2 Tahun 2020 Tentang Organisasi Dan Kegiatan Kemahasiswaan bahwa“ Organisasi Kemahasiswaan yang berikutnya diucap Ormawa merupakan wadah pengembangan aktivitas kemahasiswaan yang keberadaannya secara resmi diakui serta disahkan oleh pimpinan Universitas serta Fakultas.”, Pasal 1, Ayat (9) Pertor Universitas Udayana Nomor 2 Tahun 2020 Tentang Organisasi Serta Kegiatan Kemahasiswaan. Berlandaskan AD/  ART PM UNUD 2021 bahwa,“ Dewan Perwakilan Mahasiswa (DPM) ialah lembaga legislatif organisasi mahasiswa yang terdapat di Universitas.”, Pasal 22, Ayat (1) AD/  ART PM UNUD 2021. Dewan perwakilan serta ada setiap Fakultas di Universitas Udayana. Dalam Universitas Udayana ada sebagian DPM sesuai dengan jumlah Fakultas. DPM ialah salah satu organisasi kemahasiswaan yang menempati struktur tertinggi dalam Pemerintahan Mahasiswa (PM).
2. KAJIANnPUSTAKA


Penelitian terkait “Peranan Organisasi Kemahasiswaan Dewan Perwakilan Mahasiswa (DPM) Universitas Udayana Dalam Pengembangan Berpikir Kritis Mahasiswa”, peneliti perlu melaksanakan peninjauan terhadap penelitian- penelitian yang telah pernah dicoba sebelumnya. Studi ini memakai tiga hasil studi terdahulu yang terpaut dengan topik riset ini. Tinjauan Pustaka ini diharapkan sanggup menjadi pembanding untuk menunjukan orisinalitas penelitian.


Penelitian pertama dilakukan oleh Sisilia Siona (2021) dalam skripsinya yang berjudul “Peranan Organisasi Kemahasiswaan IMAHAGI (Ikatan Mahasiswa Geografi Indonesia) Dalam Pengembangan Diri Mahasiswa Pendidikan Geografi Universitas Muhammadiyah Mataram” dengan menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian ini dapat diketahui pengaruh aktivitas organisasi terhadap prestasi belajar dan faktor- sebab yang mempengaruhinya. Dalam studi ini diketahui jika aktivitas organisasi memiliki pengaruh positif terhadap pengurus yang mengikutinya. Salah satu pengaruh positif yang didapat ialah mampu mengendalikan waktu antara organisasi dengan kuliah, komunikasi baik. Pengaruh tersebut dipengaruhi oleh sebagian aspek, baik internal maupun eksternal. Aspek internal berasal dari diri seperti orang tua, masa depan, persaingan dan juga percaya diri. Sedangkan itu aspek eksternal semacam teman, pola pikir dan pemikiran, jiwa kompetisi dan pengalaman organisasi. Adapun persamaan penelitian, yakni membahas mengenai organisasi mahasiswa sebagai salah satu pengembangan diri mahasiswa. Selain itu, terdapat perbedaan penelitian ini dengan penelitian Sisilia Siona, yaitu terletak pada lokasi dan fokus penelitian.  Penelitian yang dilakukan oleh Sisilia Siona berfokus pada mengetahui faktor internal dan eksternal organisasi kemahasiswaan IMAHAGI. Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis berfokus pada peranan organisasi kemahasiswaan DPM dalam pengembangan berpikir kritis mahasiswa.


Penelitian yang dicoba oleh Kosasih (2016) dengan judul Peranan Organisasi Kemahasiswaan Dalam Pengembangan Civic Skills Mahasiswa. Metode yang digunakan merupakan pendekatan kualitatif berbasis riset permasalahan. Hasil penelitian membuktikan kalau motivasi mahasiswa terhadap ormawa menghadapi pengurangan karna mengedepankan akademik serta dihadapkan tantangan gaya hidup. Organisasi kemahasiswaan memakai media selaku fasilitas sosialisasi. Organisasi kemahasiswaan sediakan media yang efisien hendak mempermudah serta memberitahukan informasi terkait aktivitas yang hendak dilakukan secara cepat serta akurat. Peranan ormawa adalah sebagai wadah aspirasi mahasiswa dan memacu pola pikir mahasiswa supaya berpikir secara kritis, bertanggung jawab, dan juga ilmiah terhadap pengembangan keterampilan kewarganegaraan mahasiswa. Terdapat persamaan penelitian yang terletak pada tema penelitian, yakni peranan organisasi kemahasiswaan sebagai sarana pengembangan diri. Namun, terdapat perbedaan penelitian, yaitu peneliti tidak berfokus pada Civic Skills pada mahasiswa, melainkan peneliti lebih berfokus pada pengembangan berpikir kritis mahasiswa.


Penelitian yang dilakukan oleh Agus Salim (2012) dengan judul Pengaruh Motivasi Organisasi Dan Keaktifan Berorganisasi Terhadap Prestasi Mahasiswa Pada Unit Kegiatan Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai interview dengan wawancara. Hasil penelitian mengatakan bahwa peran organisasi mahasiswa. Kemudian, perbedaan penelitian terletak pada fokus penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Salim berfokus untuk mengetahui pengaruh prestasi akademik mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti berfokus pada peranan organisasi kemahasiswaan DPM dalam mengembangkan soft skills mahasiswa. 

Komunitas adalah perkumpulan manusia yang saling memberi masukan dan bantuan antara satu dengan yang lain. Menurut pandangan teori komunitarianisme Amitai Etzioni, Etzioni kemudian mendefinisikan komunitas yang diidamkan oleh komunitarian sebagai jejaringan hubungan-hubungan antara suatu kelompok individu, suatu hubungan yang seringkali bersimpangan dan memperkuat satu sama lain. Organisasi kemahasiswaan DPM menjalin hubungan dalam kampus maupun luar kampus, walakin DPM PM memiliki hubungan antar individu didalamnya.

Komunitarian menegaskan bahwa haruslah terdapat keseimbangan antara hak dan kewajiban. Memang hak-hak individual seperti kebebasan untuk menyatakan pendapat, berserikat, mendapatkan pengadilan yang adil, tidak dapat dilepaskan, namun orang juga tidak dapat dikecualikan dari tuntutan melaksanakan kewajibannya untuk mengusahakan kebaikan umum seperti hormat kepada sesama. Organisasi kemahasiswaan DPM PM hadir sebagai suatu lembaga dari, oleh dan untuk mahasiswa, walakin anggota dewan juga merupakan unsur mahasiswa yang ingin mengembangkan diri juga pengalaman terutama dalam bidang legislatif di Universitas Udayana.
3. METODELOGIpPENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif-eksplanatif. Pada pendekatan kualitatif, data-data yang dikumpulkan berupa kata-kata baik lisan maupun tulisan, data yang berupa angka hanya sebagai data pelengkap atau pendukung. Pemilihan lokasi penelitian ini penulis fokuskan pada organisasi kemahasiswaan DPM PM yang berada di Universitas Udayana. 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer merupakan data yang penulis peroleh secara langsung melalui hasil wawancara dengan informan penelitian yang sudah ditentukan (Moleong, 2014: 157). Adapun sumber data primer dalam penelitian ini bersumber dari hasil wawancara dan pengamatan langsung peneliti terhadap informan yang sudah ditentukan, yaitu anggota dewan dari pemilihan legislatif, delegasi fakultas dan unit kegiatan mahasiswa. Sedangkan, sumber data sekunder merupakan data yang penulis peroleh secara tidak langsung melalui hasil penelitian sebelumnya, buku, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ataupun data lainnya yang berkaitan dengan peranan organisasi kemahasiswaan Dewan Perwakilan Mahasiswa (DPM) Universitas Udayana dalam pengembangan berpikir kritis mahasiswa.
4. HASIL DANpPEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Dewan Perwakilan Mahasiswa memiliki sekretariat yang terletak di Kota Denpasar yaitu di student center berdekatan dengan kampus Universitas Udayana, Kota Denpasar. Student center yang diisi oleh lembaga mahasiswa tingkat universitas atau disebut juga PM Unud terdapat organisasi kemahasiswaan Dewan Perwakilan Mahasiswa PM Unud, Badan Eksekutif Mahasiswa PM Unud, Lembaga Pers Mahasiswa, dan Unit Kegiatan Mahasiswa. Anggota DPM dalam pelaksanaan program kerja serta tugas pokok dan fungsi juga melaksanakan di Kota Denpasar sebagai pusat dalam kegiatan yang berlangsung. Dewan Perwakilan Mahasiswa juga melaksanakan di kabupaten lainnya namun untuk pusat kegiatan berada di Kota Denpasar. 

4.2 Pengembangan Berpikir Kritis Anggota Dewan Perwakilan Mahasiswa
Pengembangan berpikir kritis mahasiswa di DPM (Dewan Perwakilan Mahasiswa) sebagai anggota yaitu dapat mempunyai keahlian berpikir kritis dalam merumuskan konsekuensi dari suatu permasalahan serta paham bagaimana menggunakan informasi yang ia memiliki guna membongkar permasalahan serta informasi dari sumber yang relevan serta terverifikasi data. Mahasiswa yang terbiasa berpikir kritis bakal secara mendalam menggali serta menguasai sesuatu permasalahan. Memutuskan sesuatu permasalahan secara bijak sebab semakin dewasa, hendak banyak rintangan yang dialami serta wajib ketahui langkah mengambil keputusan. Berpikir kritis akan sesuatu perihal, nantinya, mahasiswa tidak bakal mudah terprovokasi akan hal- hal yang menyesatkan. 
4.3 Tantangan dalam Mengembangkan Berpikir Kritis Anggota DPM
Organisasi mahasiswa di perguruan tinggi adalah tempat bagi mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan kepemimpinan, membangun jaringan, kemampuan berpikir kritis, mengemukakan komunikasi dan memperoleh pengalaman berharga selama kuliah. Namun, terdapat tantangan yang juga dihadapi oleh mahasiswa yang bergabung dengan organisasi. Penelitian tentang organisasi mahasiswa legislatif yang berada di Universitas Udayana ini tentunya memiliki tantangan tersendiri dalam kepengurusan yang berjalan setiap tahunnya. Kata tantangan memiliki makna perihal maupun objek yang membangkitkan tekad guna keahlian menanggulangi permasalahan artinya suatu perihal yang membuat kita semakin tekad dalam melaksanakan sesuatu serta memperoleh hasil, yang dalam penelitian ini adalah mahasiswa di Dewan Perwakilan Mahasiswa (DPM) sebagai upaya dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

Organisasi mahasiswa di tingkat universitas seperti DPM PM, BEM PM, UKM dan LPM mungkin kesulitan dalam mendapatkan dukungan keuangan dan logistik dari universitas. Selain itu, persaingan antara organisasi mahasiswa juga sebagai salah satu tantangan yang dialami oleh mahasiswa. Terkadang, organisasi mahasiswa juga mengalami masalah internal seperti perselisihan antara anggota dan perbedaan pandangan yang berujung pada kendala yang akan dihadapi.
Tantangan yang ada dalam internal maupun eksternal organisasi tentunya diperlukan kemampuan diri sendiri dalam mengelolanya. Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan dalam menghadapi tantangan organisasi. Menyikapi permasalahan serta tantangan dalam DPM PM Unud untuk dapat menggunakan kemampuan berpikir kritis juga perlu melibatkan organisasi mahasiswa lainnya. Tanpa umpan balik yang jelas, mungkin tidak tahu apa yang perlu diperbaiki atau bagaimana meningkatkan kinerja anggota. Pengembangan berpikir kritis dalam anggota DPM PM Unud juga memiliki tantangan ketika menjalankan tugas pokok dan fungsinya.
4.4 Analisis Sosiologis Terkait Komunitarianisme Pada Anggota DPM
Teori Komunitarianisme Amitai Etzioni secara tradisional melihat istilah komunitas diasosiasikan dengan hubungan yang dekat, akrab, dan saling menerima satu sama lain. Komunitas didefinisikan bentuk komunitas yang diidamkan oleh komunitarian sebagai jejaringan hubungan-hubungan antara suatu kelompok individu, suatu hubungan yang seringkali bersimpangan dan memperkuat satu sama lain. Anggota DPM PM Unud yang melakukan tindakan disebut sebagai Komunitas. Komunitarian dalam penelitian ini yakni DPM PM Unud yang dibentuk oleh mahasiswa dalam upaya meningkatkan wadah serta minat dan bakat mahasiswa dalam bidang legislatif. DPM PM Unud dengan segala usahanya dalam meningkatkan kesejahteraan mahasiswa tentu telah mempertimbangkan keputusannya untuk menjalankan fungsinya di Universitas Udayana yang disesuaikan dengan sumber daya yang dimiliki. Anggota DPM PM Unud membutuhkan pola berpikir kritis secara logis karena jika ada yang tidak logis maka berpikir kritis dapat mendeteksi, DPM PM Unud juga berperan sebagai komunitas yang memiliki tujuan dan pertimbangan serta berpikir secara obyektif dan mendalam berdasarkan hubungan-hubungan antara suatu kelompok individu, serta hubungan yang terbentuk dengan dekat, akrab, dan saling menerima satu sama lain.
5. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang dilaksanakan tentang peranan organisasi kemahasiswaan Dewan Perwakilan Mahasiswa dalam pengembangan berpikir kritis mahasiswa di Universitas Udayana, peneliti telah menarik kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah yang sebelumnya yakni pengembangan berpikir kritis dapat dikembangkan dan anggotanya memiliki tantangan dalam mengembangkan berpikir kritis dalam Dewan Perwakilan Mahasiswa di Universitas Udayana. Pengembangan berpikir kritis dapat dikatakan sebagai komunitarian bagi anggota Dewan Perwakilan Mahasiswa yakni karena adanya faktor menekankan pentingnya solidaritas sosial dan kerjasama dalam mencapai kesejahteraan bersama. Hal ini berarti bahwa individu tentu tidak berperan sebagai penerima keputusan, akan tetapi selaku anggota dalam organisasi tersebut dan perlu mempertimbangkan efek tindakan mereka pada komunitas secara keseluruhan. Membangun kepercayaan dan solidaritas sosial dalam organisasi mahasiswa.
Beragamnya organisasi mahasiswa di tingkat universitas yang tersedia tentunya membuat mahasiswa dapat memilih untuk mengembangkan kemampuannya sesuai dengan minat dan bakat. Organisasi mahasiswa memainkan peran penting dalam pembentukan karakter dan kepribadian mahasiswa. Dewan Perwakilan Mahasiswa membentuk mahasiswa untuk belajar untuk berinteraksi dengan orang lain, bekerja dalam tim, dan memimpin. Mahasiswa juga dapat meningkatkan keterampilan dalam berbicara di depan umum, bernegosiasi, dan memecahkan masalah.

Mahasiswa mengembangkan keterampilan legislatif mereka melalui berbagai program kerja sesuai tugas pokok dan fungsi aspirasi advokasi, pengawasan, legislasi dan anggaran untuk mencapai tujuan organisasi yaitu kesejahteraan mahasiswa. Komunitarianisme menekankan pentingnya solidaritas sosial dan kerjasama dalam mencapai kesejahteraan bersama. DPM PM Unud dapat membantu mahasiswa membangun relasi. Selain menjalin hubungan sosial, anggota DPM juga dapat membantu mahasiswa menemukan peluang karir. Mahasiswa yang ikut serta dalam DPM PM Unud dapat mengembangkan hubungan dengan orang-orang dalam bidang yang diminati, dan belajar tentang karir yang mungkin mereka terlibat dalam masa depan. 
Pengembangan berpikir kritis juga dapat membantu mahasiswa ketika mencari pekerjaan setelah lulus kuliah. Komunitarian dalam penelitian ini, anggota DPM memiliki tujuan berupa keinginan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kesejahteraan mahasiswa adanya tujuan inilah kemudian menimbulkan adanya solidaritas dan juga kerja sama dalam menjalankan tugas dan fungsi dalam kepengurusannya. Berdasarkan pendapat dari informan yang telah dirangkum, mahasiswa yang ikut serta sebagai anggota Dewan Perwakilan Mahasiswa organisasi mahasiswa memiliki banyak manfaat bagi mahasiswa selama masa kuliah mereka. Dengan bergabung dalam organisasi mahasiswa, mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, solidaritas sosial, kepemimpinan, dan memperkuat kerja sama. 
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